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PENDAHULUAN
Pendidikan	merupakan	usaha	untuk	mem-
bentuk	 siswa	menjadi	warga	 negara	 yang	baik	
(good citizen)	 sehingga	 kelak	mampu	men-
jalankan	perannya	dalam	wadah	Negara	Kesatuan	
Republik	Indonesia.	Dalam	rangka	mewujudkan	
hal	 tersebut,	 dalam	 proses	 pendidikan	 sudah	
























komponen-komponen	moral knowing, moral 











hari.	 Jika	hal	 tersebut	berlangsung	 secara	 terus	






kurang	mendapatkan	 perhatian	 dalam	 proses	
pembelajaran	di	sekolah.	
Penyebab	 gagalnya	 pendidikan	 karakter	
di	sekolah	juga	disampaikan	oleh	Hakam	(Budi-
mansyah,	2012:85)	bahwa	kegagalan	pendidikan	
nilai	 (agama	 dan	moral)	 dikarenakan	 sekolah	
masih	 terbatas	pada	penyampaian	moral know-
ing dan	moral training,tetapi	 tidak	menyentuh	













sekolah	 untuk	membiasakan	 diri	 berperilaku	
sesuai	dengan	tuntunan	yang	baik.	Suasana	seko-
lah	 yang	 kondusif	meliputi	 seuruh	 lingkungan	
sekolah,	 baik	 dalam	 pembelajaran	maupun	 di	
luar	pembelajaran.	Dalam	suasana	pembelajaran	
hendaknya	 guru	menciptakan	 aktivitas	 kelas	
yang	 dapat	 dijadikan	 sebagai	 wahana	 untuk	
pengembangan	karakter	siswa.	Wynne	(1991:139)	
mengemukakan	bahwa	aktivitas	di	dalam	kelas	














menuntut	 anak	 untuk	 tidak	 selalu	 tergantung	
kepada	orang	 tua	 atau	 asisten	 rumah	 tangga	di	
rumah.	Melalui	kegiatan	di	sekolah	yang	beras-
rama	ini	diharapkan	nilai-nilai	karakter	yang	baik	













didik	 harus	 didukung	dengan	 lingkungan	yang	
baik.	Hal	 ini	 senada	dengan	pendapat	Lickona	
(1994:63)	bahwa	karakter	tidak	berfungsi	dalam	
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karakter	 yang	 komprehensif	 dijelaskan	 dalam	
11	prinsip	sebagai	berikut:	(1)	mempromosikan	
nilai-nilai	etika	inti	sebagai	dasar	karakter	yang	




bangan	 karakter;	 (4)	menciptakan	 kepedulian	
komunitas	sekolah;	(5)	memberikan	kesempatan	
siswa	 untuk	 tindakan	moral;	 (6)	memasukkan	
kurikulum	 akademik	 yang	 bermakna	 dan	me-
nantang	yangmenghormati	semua	peserta	didik,	
mengembangkan	 karakter	mereka,	 dan	mem-








ter	 dalam	 jangka	panjang;	 (10)	melibatkan	ke-
luarga	 dan	 anggota	masyarakat	 sebagai	mitra	
dalam	upaya	pembangunan	karakter;	(11)	meng-






sekolah	 guna	membentuk	 generasi	muda	 yang	
mandiri.	Peserta	dididk	yang	mandiri	diharapkan	
mampu	1)	lebih	percaya	diri	dalam	bertindak,	2)	





belajar	 adalah	 sebagai	 belajar	mandiri,	 tidak	
menggantungkan	 diri	 pada	 orang	 lain	 (Aini	&	
Taman,	 2012:54).	Berdasarkan	 pendapat	 terse-































teknik	 triangulasi	baik	 teknik	maupun	metode. 
Jika	pada	proses	triangulasi data	tersebut	valid,	
dijadikan	 sebagai	 data	 untuk	menjawab	 fokus	
masalah	 penelitian.	Di	 samping	 itu,	 terdapat	
beberapa	data	yang	menggunakan	teknik	peme-
riksaan	keabsahan	data	dengan	cross chek. Anali-
sis	 data	 kualitatif	menggunakan	 teknik	 analisis	
induktif,	 yaitu	 analisis	 yang	 bertolak	 dari	 data	






Berdasarkan	 penelitian	 yang	 dilakukan	
terkait	dengan	implementasi	pendidikan	karakter	
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Data	 terkait	 dengan	 pembiasaan	 untuk	







wawancara	 ini	 didukung	dengan	data	hasil	 ob-
servasi	 di	 asrama	bahwa	 siswa	 secara	mandiri	
mengerjakan	tugas	untuk	mencuci	baju	sendiri.
Dalam	hal	 ini	siswa	secara	mandiri	 juga	saling	
berbagai	waktu	 dengan	 teman	 untuk	 kegiatan	
mencuci.	Kedua	 data	 tersebut	 didukung	 pula	
dengan	hasil	analisis	dokumen.	Dalam	aturan	as-
rama	ada	butir	aturan	yang	menuntut	siswa	untuk	
mengurus	 sendiri	 keperluannya	 terkait	 dengan	
pakaian	mereka	sehari-hari.



























































melakukannya	 di	 ruang	 kelas	 (ruang	 belajar),	
tidak	diperkenankan	di	kamar	masing-masing.






dan	mulai	 aktivitas	 belajar	 dengan	 sendirinya.	
Pengelola	asrama	tidak	harus	memonitorig	secara	
khusus	satu	per	satu.
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mengatur	 jam	belajar	 telah	 dilakukan	di	MBS.
Pembiasaan	ini	secara	terus	menerus	dilaksanakan	
di	MBS.








Terkait	 dengan	kegiatan	 penugasan,	 ber-
dasarkan	 hasil	wawancara	 dengan	 guru	 diper-
oleh	data	bahwa	dalam	upaya	mengembangkan	
kemandirian	belajar	 santri	melalui	proses	pem-




penelitian	menunjukkan	 bahwa	 dalam	 upaya	
penyelesaian	 tugas	 yang	diberikan	guru,	 siswa	
secara	mandiri	mampu	memanfaatkan	sumber	be-
lajar	yang	ada,	yaitu	di	antaranya	perpustakaan.





dan	 fasilitas	 internet	 yang	 ada	 di	 lingkungan	





kreativitas	 siswa	 sendiri.	Dalam	hal	 ini	 siswa	
diberi	kebebasan	oleh	guru	untuk	memanfaatkan	


















Selain	 dua	 kegiatan	 tersebut,	 untuk	me-
ngembangkan	kemandirian	siswa	melalui	pembe-
lajaran,	guru	mengadakan	kontrak	belajar	dengan	
siswa.	Kontrak	 belajar	 tidak	 semata-mata	 dari	














Kendala dalam Implementasi Pendidikan 
Karakter Kemandirian
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Pembahasan 
Kebijakan Implementasi Pendidikan Karakter 
Kemandirian






yang	 kondusif	 untuk	mendukung	 keberhasilan	




melalui	 iklim	kelas	 yang	kondusif	 sangat	 baik	
untuk	mendukung	agar	siswa	dapat	berperilaku	
mandiri	 dalam	kegiatan	 sehari-hari	 di	 sekolah	
(baik	dalam	lingkungan	asrama	maupun	kelas).




























pembiasaaan	 yang	 dilakukan	 di	MBS	 terkait	
dengan	kegiatan	untuk	mengembangkan	karakter	
kemandirian	 siswa	 antara	 lain	membersihkan	
pakaian,	membersihkan	alat	makan	sendiri,	dan	
mengatur	cara	belajar	sendiri.	Semua	kegiatan	itu	
ditujukan	 agar	 siswa	memiliki	 tanggung	 jawab	
secara	mandiri	terhadap	dirinya	sendiri.	Pembia-
saan	yang	dilakukan	dalam	pendidikan	karakter	








teratur	 dan	 berulang-ulang	 yang	 dimulai	 sejak	








pengembangan	 kultur	 sekolah.	Kultur	 sekolah	
merupakan	keyakinan,	kebiasaan-kebiasaan	dan	
nilai-nilai	yang	dipegang	bersama	oleh	 seluruh	
warga	 sekolah.Pembiasaan	 dalam	 penanaman	














pembelajaran	 yang	 pada	 dasarnya	 bermuatan	
aktivitas	siswa	di	kelas	hendaknya	memuat	nilai-
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melalui	“hiden curriculum”		yang	dimanifestasi-
kandalam	lingkungan	interpersonal	sekolah	dan	
ruang	 kelas.	 Berdasarkan	 penjelasan	 tersebut	
maka	jelaslah	bahwa	dalam	upaya	melaksanakan	
pendidikan	moral,	maka	perlu	dilakukan	tindakan-














pemberian	 tugas,	 penyelesaian	masalah	 terkait	
dengan	 tugastugas	 sekolah,	 dan	 sebagainya.	














atau	 tidak,	 karena	 berdasarkan	 pertimbangan	
sesuai	 tidaknya	 dengan	 peraturan.	 Pentingnya	
aturan	ini	sesuai	dengan	pendapat	Dreeben	yang	
menjelaskan	bahwa	sekolah,	melalui	pengaturan	
struktur	 dan	 pola	 perilaku	 guru,	memberikan	
pengalaman	 tertentu	 bagi	 siswa	yang	 sebagian	
besar	 pengalaman	 tersebut	 tidak	 ada	 dalam	
pengaturan	sosial	lainnya	(Benninga,	1991:3).
Pentingnya	 aturan/norma	 dalam	 pelak-




dalam	hal	 ini	 dimaknai	 bahwa	 adanya	 aturan-







Berdasarkan	 analisis	 data	 di	 atas,	maka	






Kendala Implementasi Pendidikan Karakter 
Kemandirian
Kendala	 yang	 pertama, yaitu	 kurang	
konsistennya	orang	tua	dalam	mengikuti	aturan	
sekolah	 untuk	mengembangkan	 karakter	 ke-
























pelajaran	 dengan	 pengembangan	 kemandirian	
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SIMPULAN
Berdasarkan	hasil	penelitian,	maka	dapat	
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